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Judul :“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping
terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam pada Peserta
Didik Kelas IV SDN Tanabangka.”
Penelitian ini bertujuan untuk : a). Untuk mengetahui Bagaimana
hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan model Mind Mapping pada
mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SDN Tanabangka kec. Bajeng
Barat Kab. Gowa. b).Untuk Mengetahui Bagaimana hasil belajar peserta
didik setelah diterapkan model pembelajaran Mind Mapping di SDN
Tanabangka kec. Bajeng Barat Kab. Gowa, c). Untuk mengetahui Seberapa
besar pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping sebelum dan
sesudah diterapakn pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam  di SDN
Tanabangka kec. Bajeng Barat Kab. Gowa
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen
dengan desain one group pre-test post-test. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua peserta didik kelas IV SDN Tanabangka tahun pelajaran
2018/2019, yang jumlahnya 29 orang. Pengambilan sampel dengan teknik
sampling jenuhdiperoleh sampel dengan jumlah peserta didik 29 peserta
didik. Untuk mengumpulkan data menggunakan instrumen tes hasil belajar
pendidikan agama islam dan observasi. Kemudian dianalisis dengan teknik
statistik deskriptif.
Hasil penelitian menyatakan bahwa :1) Hasil belajar peserta didik
yang diajar sebelum penerapan model pembelajaran Mind mapping berada
pada kategori “rendah” dengan nilai tertinggi 70 dan terendah 20 sehingga
rata-rata 38,62. 2).Hasil belajar peserta didik yang diajar setelah penerapan
model pembelajaran Mind mapping berada pada kategori “tinggi” dengan
nilai tertinggi 90 dan terendah 40 sehingga rata-rata73,10. 3). Terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model
pembelajaran Mind mapping memiliki kategorisasi rendah dengan nilai 70-
20sedangkan setelah penerapan model pembelajaran Mind mapping
dengan kategorisasi tinggi dan nilai 90-40. perbedaan hasil belajar peserta
didik juga dapat dilihat dari hasil perhitungan uji T2 sampel, dimana thitung
= 3,316 sedangkan nilai ttabel =2,051 artinya nilai thitung lebih besar dari
nilai ttabel.
Implikasi penelitian ini yaitu: 1). Bagi peserta didik kelas IV SDN
Tanabangka Kec Bajeng Barat Kab Gowa, mampu memotivai peserta didik
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan penerapan model
pembelajaran Mind Mapping pada pelajaran pendidikan agama Islam.
2). Bagi guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam sekiranya pada
penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dasar peningkatan dan
memotivasi peserta didik dalam pembelajaran3). Bagi sekolah, menambah
referensi untuk perbaikan dfan peningkatan kualitas pembelajaran serta
bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.
4) bagi peneliti, menambah pengalaman peneliti secara langsung tentang
bagaiman pengaruh penerapan model pembelajaran mind mapping.







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
lingkungan dan sepanjang hidup manusia.Sementara pendidikan secara sederhana dan 
umum adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan 
kebutuhan  mutlak yang harus dimiliki sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil 
suatu kelompok manusia dapa hidup berkembang sejalan dengan apresiasi untuk 
maju sejahtera dan bahagia menurut konsep pandang dan hidup mereka.1 
Pelaksanaan pendidikan di Negara Indonesia dikenal dengan pendidikan 
nasional, berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Melalui pendidikan pula 
manusia sudah di persiapkan guna memiliki peranan di masa depan. Menurut UU No. 
20 tahun 2003 pasal 2 ayat 1 tentang pendidikan Nasional, pendidikan adalah : 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.2 
                                                             
1Tatang Syarifuddin, Landasan pendidikan (Cet. I; Jakarta: Percikan Ilmu, 2009), h. 27. 
2Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Pendidik dan Dosen 





Melalui sistem pendidikan Nasional di Indonesia diharapkan masyarakat 
memiliki tanggung jawab, tetapi tanggung jawab yang diembannya haruslah di 
maknai bukan sebagai tanggung jawab hukum melainkan tanggung jawab sosial 
(responsibility) untuk turut berperan serta dalam memajukan pendidikan. 
Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas pendidik dan 
peserta didik, pembelajaran menyangkut peranan seorang pendidik dalam konteks 
mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis atau interaksi edukatif  
antara  peserta didik dengan tenaga pendidik. Jalinan komunkasi yang harmonis 
inilah yang menjadi indikator suatu aktivitas ini proses pembelajaran itu berjalan 
dengan baik.3 
Berbicara tentang belajar pada dasarnya berbicara tentang aktivitas manusia 
dalam kehidupan ini, ada peristiwa belajar.Peristiwa belajar muncul bersamaan 
dengan hadirnya, manusia di muka bumi ini.Belajar adalah aktivitas seseorang dalam 
rangka memiliki kompetensi dalam bentuk keterampilan dan pengetahuan yang di 
perlukan. Belajar di pandang sebagai proses elaborasi dalam upaya pencarian makna 
yang dilakukan individu proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan.4 
Secara umum, al-Qur’an menggambarkan betapa pentingnya menggunakan 
pendekatan, metode, model, taktik, teknik, dan strategi dalam melakukan sesuatu 
                                                             
3Hamza  B. Uno Model Pembelajaran Menciptakan Kegiatan Belajar Mengajar Kreatif 
Efisien. Jakarta Bumi  Angkasa 2007. h. 5. 
4Salehuddin Yasin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran, Makassar: Alauddin Press, 





termasuk dalam proses penyajian pembelajaran. Begitu pula ketika bersikap dalam 
menghadapi persoalan.5 
                      
                       
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka.Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri sekelilingmu.Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 
ampunan bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu.Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepadanya.6 
Ayat di atas, menjelaskan tentang bagaimana Allah memerintah manusia 
untuk berlaku baik terhadap sesama, termasuk seorang pendidik terhadap peserta 
didik, tidak mudah marah kepada peserta didik untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. 
 Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran dibutuhkan model pembelajaran 
yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran, salah satunya model pembelajaran 
Mind mapping di perkenalkan oleh Tony Buzan.Model ini baik di gunakan untuk 
pengetahuan awal peserta didik atau untuk menemukan alternatif jawaban.7 
Proses pembelajaran sangatlah penting. Disamping mengajar,guru harus 
memahami dan mengenal karakter setiap pesertadidik. Melalui pengenalan 
                                                             
5Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University press, 
2012), h. 143. 
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Qur’an, 2011), h. 
71. 
7Zainal Agib, Model-Model, Media dan strategi Pembelajaran kontekstual (Inovatif), (Cet. 





tersebut,guru akan lebih mudah mengidentifikasi murid-muridnya yang mengalami 
masalah-masalah dalam proses belajar mengajar. 
Dalam proses pembelajaran,setiap guru mengharapkan agar murid-muridnya 
memperoleh hasil yang baik. Tetapi,hal ini biasanya tidak terwujud karena peserta 
didik biasanya mengalami berbagai macam kesulitan belajar,seperti kejenuhan dalam 
suatu pembelajaran,dimana pesertadidik merasa bosan,malas, dan lelah dalam belajar. 
Sehingga timbul rasa tidak bersemangat dalam melakukan aktivitas belajar. 
Adapun cara yang di lakukan guru dalam membantu siswa sangat 
bervariasi,salah satunya dengan cara menerapkan model pembelajaran yang baru 
yang dapat membantu meningkatkan kualitas belajar siswa.Hal ini sesuai dengan 
pendapat Slameto, bahwa “syarat belajar efektif antara lain,guru harus menggunakan 
metode pada waktu mengajar.variasi metode menyebabkan penyajian bahan pelajaran 
lebih menarik perhatian siswa,mudah di terima siswa dan kelas menjadi hidup”.8 
Salah satu metode yang dapat merangsang siswa tertarik pada materi yang 
disampaikan guru dan melatih siswa lebih kreatif yaitu Mind Mapping. Menurut Tony 
Buzan(2012:4) Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif,efektif,dan secara 
harfiah akan memetakan pikiran kita.Mind Mapping merupakan suatu teknik 
mencatat yang menggunakan kata-kata warna,garis,serta gambar dengan memadukan 
dan mengembangkan kerja potensi otak yang memudahkan seseorang untuk mengatur 
dan menigingat.9Mind Mapping juga merupakan salah satu dari model pembelajaran 
                                                             
8Slameto,Belajar dan Factor-faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Balai pustaka 1991), 
h.92. 
9 Ariana,Monica (2012) Mind Mapping And Brainstorming As Methods of Teaching 






yang mengupayakan seorang peserta didik mampu mengenali ide-ide kreatif dan aktif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehinnga peserta didik mampu membuat 
catatan lebih menarik, mudah diingat sekaligus mudah di mengerti dengan model 
Mind Mapping akan sangat membantu peserta didik untuk meningkatkan kretivitas 
pesertadidik  dan secara otomatis akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran PAI menjadi mata pelajaran inti atau pokok bagi siswa di 
sekolah.PAI merupakan mata pelajaran pokok yang harus di pelajari oleh setiap 
siswa.Pada umumnya guru menggunakan metode konvensional, kurang mengaktifkan 
siswa dalam pembelajaran PAI. Masih banyak guru atau tenaga pendidik 
menggunakan metode konvensional atau cara sederhana seperti ceramah. Metode 
ceramah adalah cara penyajian pelajaran, yang dilakukan oleh guru dengan penuturan 
atau penjelasan lisan secara langsung di hadapan pesertadidik. Metode ceramah 
sering digunakan karena biayanya yang cukup murah dan mudah dilakukan, 
memungkingkan banyaknya materi yang di sampaikan.Adapun kekurangan metode 
ceramah cenderung membuat siswa kurang aktif, kreatif dan materi yang di 
sampaikan hanya mengandalkan ingatan guru.10 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam  
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 
bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.11 
                                                             
10Abuddin Nata,Presektif Islam tentang Strategi Pembelajaran,(Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group,2009)h,181-182. 
11 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo 





Berdasarkan hasil observasi awal di SDN.Tanabangka di temukan masih 
rendahnya daya serap peserta didik.Hal ini tampak pada hasil belajar peserta didik 
yang masih rendah.Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 1-februari-
2019.Informasi yang di peroleh yaitu hasil belajar yang masih rendah hal ini ditandai 
dengan rendahnya minat belajar peserta didik.Adanya kejenuhan atau rasa bosan 
peserta didik yang merupakan faktor menurunnya hasil belajar peserta didik. 
Sehingga perlunya penerapan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta 
didikdalam  meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Mind Mapping pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam di SDN Tanabangka kec. Bajeng Barat 
Kab. Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah diterapkan model 
pembelajaran Mind Mapping di SDN Tanabangka kec. Bajeng Barat Kab. 
Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar peserta didik sesudah diterapakn pada mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam  di SDN Tanabangka kec. Bajeng Barat Kab. Gowa? 
C. Hipotesis 
 Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan maka dirumuskan hipotesis 





pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas 
IV SDN Tanabangka Kec.Bajeng Barat Kab.Gowa. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasinal didasarkan atas sifat-sifat hal yang dapat di amati 
(diobservasi). 12 Untuk menghindari penafsiran yang keliru diantara peneliti dan 
pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam penelitian yang berjudul 
“ Pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SDN Tanabangka kec. Bajeng 
barat Kab. Gowa “ . Maka penulis akan memberikasn penjelasan batasan pengertian 
yang dimaksud sebagai berikut: 
1.  Model Mind Mapping 
  Model mapping adalah salah satu model pembelajaran cara kreatif yang 
digunakan agar peserta didik dapat menerima pelajaran dengan cepat agar, bisa lebih 
mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh guru.  
Indikator penelitian model Mind Mapping antara lain: 
a. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Pendidik menyiapkan materi sebagaiamana biasa. 
c. Pendidik mengemukakan konsep/permasalahan yang akan di tanggapi oleh peserta 
didik. 
2.  Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam   
  Hasil belajar merupakan indikator yang dapat mengukur berapa besar skor 
atau nilai, tergantung keberhasilan belajar yang dicapai oleh peserta didik pada mata 
                                                             





pelajaran pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran Mind 
mapping.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini mempunyai tujuan yaitu:  
a. Untuk mengetahui Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan 
model pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam 
di SDN Tanabangka kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
b. Untuk mengetahui Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran Mind Mapping di SDN Tanabangka kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
c. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran Mind 
Mapping sebelum dan sesudah diterapakn pada mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam  di SDN Tanabangka kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoretis 
 Kegunaan dalam penelitian ini adalah peneliti diharapkan mampu 
memberikan  informasi tentang penerapan model pembelajaran Mind Mapping untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SDN Tansabangka. 
b. Secara praktis  









A. Model Pembelajaran Mind Mapping  
1. Pengertian Model  Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan di gunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 
tahap-tahap dalam pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.13 
Kegiatan pembelajaran di lakukan oleh dua orang pelaku, yaitu peserta didik 
dan pendidik.Perilaku peserta didik adalah belajar dan perilaku pendidik adalah 
mengajar.Perilaku belajar dengan mengajar terkait dengan bahan pembelajaran.Bahan 
pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap, 
dan keterampilan.Hasil penelitian para ahli tentang kegiatan peserta didik dan ا 
pendidik dalam kaitannya dengan bahan pengajaran adalah model pembelajaran.14 
Model pembelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan atau strategi. 
Model pembelajaran ini merupakan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
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pengetahuan untuk mencapai tujuan belajar. Dimana saat ini telah diketahui 
terdapat banyak model yang dikembangkan , dari yang sederhana hingga yang 
kompleks dan rumit. Adanya model ini proses belajar lebih menyenangkan bagi 
peserta didik.  
2. Pengertian  Mind Mapping 
Mind Mapping atau pemetaan pemikiran merupakan cara kreatif bagi tiap 
pembelajar untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari atau 
merencanakan tugas baru. Pemetaan pemikiran merupakan cara yang sangat baik 
untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum mulai menulis. Pemetaan 
pemikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh otak  untuk menghasilkan gagasan, 
mencatat apa yang dipelajari atau merencanakan tugas baru. Pemetaan pemikiran 
merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum 
mulai menulis. Pemetaan pemikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh otak  untuk 
menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari atau merencanakan tugas baru. 
Pemetaan pemikiran merupakan cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan 
menata gagasan sebelum mulai menulis. Pemetaan pemikiran adalah teknik 
pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual. 
Peta pikiran ini dapat membangkitkan dan memicu ingatan dengan mudah. 
Hal Ini juga lebih mudah dari pada catatan tradisional, karena dapat mengaktifkan 
kedua belahan otak.Cara ini juga menenangkan, menyenangkan, dan kreatif. 
Pemetaan pemikiran membantu pembelajar mengatasi kesulitan, mengetahui apa 





akan di tulis pembelajar, serta bagaimana  mengorganisasi gagasan, mengetahui apa 
yang akan di tulis pembelajar serta bagaimana memulainya.15 
  Dalam buku Huda. Mind map bisa di gunakan untuk membantu penulisan 
essay atau tugas-tugas yang berkaitan penguasaan konsep. Ia merupakan strategi ideal 
untuk melejitkan pemikiran pesertadidik. 16  Sedangkan Abdullah mendefenisikan 
Mind Mapping sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang di gunakan untuk 
melatih kemampuan menyajikan isi (content) materi dengan pemetaan pikiran (Mind 
Mapping).17 
Mind mapping bisa  juga di sebut sebagai peta rute yang digunakan ingatan, 
membuat kita biasa menyusun fakta dan fikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja 
otak kita yang alami akan terlibat sejak awal sehingga mengingat informasi akan 
lebih mudah dari pada menggunakan tekhnik mencatat tradisional.18 
Mind mapping ditemukan dan di kembangkan oleh Tony Buzan seorang 
peneliti Inggris yang mengaplikasikan pengetahuan tentang otak dan proses berfikir 
dalam berbagai bidang kehidupan. Buzan menjelaskan Mind Mapping sebagai salah 
satu cara termudah menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi 
keluar otak, cara mencatat kreatif, efektif, secara harfiah, memetakan pikiran-pikiran 
kita dengan sangat sederhana. Mind Mapping melibatkan kedua sisi otak karena 
menggunakan gambar, warna imajinasi, (wilayah otak kanan) bersamaan dengan 
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kata, (wilayah otak kiri).Semua gagasan dalam Mind Mappingberkaitan, membantu 
otak membuat lompatan pengertian dari imajinasi besar melalui Asosiasi.Mind 
Mapping membantu kita belajar, menyusun, menyimpan sebanyak mungkin 
informasi, mengelompokkannya dengan cara alami, memberi kita akses mudah dan 
langsung (ingatan yang sempurns) pada apapun yang kita pelajari.19 
Pembelajaran menggunakan modelmind mapping, peserta didik bertindak 
aktif dalam diskusi kelompok  membuatmind mapping materi pembelajarn setelah 
pendidik memberikan stimulus berupa penjelasan dan Tanya jawab singkat tentang 
materi dan kegiatan pembelajaran yg akan di lakukan. Hal ini sesuai dengan konsep 
teori belajar behaveorisme. Di mana peserta didik akan melakukan kegiatan belajar 
secara sadar  setelah pendidik memberikan rangsangan, stimulusyang tepat pada 
peserta didik.  Implementasi teori belajar kongnitif dalam pembelajaran dapat di lihat 
ketika peserta didik  aktif membaca kembali materi yang telah di jelaskan 
pendidik.Sebelumnya, Tanya jawab tentang materi pembelajaran, berperan dalam 
diskusi kelompok dan diskusi kelas. Pendidik membimbing mengawasi jalannya 
pembelajaran merupakan implementasi teori kontruktifisme, di mana peserta didik 
menjadi fokus utama pembelajaran, pendidik hanya sebagai fasilitator  . 
Jadi, mind mapping dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran yaitu dengan di 
terapkannya proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keseluruhan otak. 
Karena ketika  komunikasi dengan kata-kata otak pada saat yang sama harus mencari, 
memilih, dan merumuskan kata-kata yang sudah mencapai arti agar dapat di pahami. 
                                                             
19 Tony buzan. Buku Pintar Mind Mapping (Cet. VIII, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 





Pada saat yang sama,kata-kata di rangkai dengan gambar, dan symbol yang akan di 
hubungkan oleh logika dan menghasilkan arti yang dapat di pahami.  
a. Langkah-langkah Mind Mapping 
Model pembelajaran Mind Mapping, diperkenalkan oleh Teori Buzan. Model 
ini baik digunakan untuk pengetahuan awal pesertadidik atau untuk menemukan 
alternatif  jawaban. Cara pembuatan model Mind Mapping  
1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Pendidik menyiapkan materi sebagaiamana biasa. 
3) Pendidik mengemukakan konsep/permasalahan yang akan di tanggapi oleh 
peserta didik  
4) Pendidik dapat menggunakan gambar untuk topik utama 
5) Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang 
6) Tiap kelompok dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari 
pendidik dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan kecil, kemudian 
berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 
7) Tiap kelompok membaca hasil diskusinya 
8) Kesimpulan dan penutup.20 
 Langkah Mind Mapping terfokus pada gambar untuk topik utama. Sebuah 
gambar atau foto akan mempunyai seribu kata yang membantu otak dalam 
menggunakan imajinasi yang akan diungkapkan. 
Peserta didik pada umumnya tidak mudah  untuk memahami langsung materi 
pelajaran yang di sajikan langsung melalui buku cetak pelajaran atau dikte catatan 
                                                             






dari guru. Mind map membantu pesertadidik untuk memahami materi pelajaran 
secara lebih baik dengan cara memformat ulang penyajian materinya menjadi sesuai 
dengan pancaran pikirannya.21 
Dengan demikian penerapan model mind mappimg pembelajaran merupakan 
hal yang  yang harus dilakukan agar peserta didik tidak bosan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
b. Manfaat Mind Mapping 
Agar terdorong untuk menggunakan peta pikiran, perlu mengetahui manfaat 
dari peta pikiran yang diantaranya adalah menyenangkan, imajinasi dan kreativitas 
kita tidak terbatas. Manfaat Mind Mapping menurut Buzan di antaranya adalah 
sebagai berikut: 1) menjadi lebih kreatif, 2) menghemat waktu, 3) memecahkan 
masalah 4) berkonsentrasi, 5) mengatur dan menjernihkan pikiran, 6) lulus ujian 
dengan lebih baik, 7) mengingat dengan baik, 8) belajar lebih cepat dan efesien, 9) 
belajar dengan lebih mudah, 10) melihat gambaran keseluruhan, 11) membuat 
rencana, 12) berkomunikasi, 13) bisa tetap bertahan hidup 14) dan menyelamatkan 
pohon.22 
 Pemetaan pikiran dapat meningkatkan kualitas pikiran.Ia membantu sistem 
berpikir, menyediakan suatu pandangan, menyediakan suatu pandangan refresentasi 
visual, memperlihatkan kaitan gagasan dan sintesisnya serta memfasilitasinya. Ia 
membantu peserta didik berpikir kreatif, membolehkan peserta didik untuk 
mengekses intelegensi multipel dan menghasilkan gagasan-gagasan baru. 
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gagasanpemetaan pikiran membantu pesertadidik mengorganisasikan gagasan yang 
ada dalam pikiran peserta didik.23 
Penerapan peta konsep atau mind mapping dalam pembelajaran hendaknya 
mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan.Tentu saja dalam hal ini termasuk 
dalam kreatifitas dari seorang guru dalam membuat dan merancang Model mind 
mapping untuk melaksanakan pembelajaran dalam kelas yang dihadapinya. Persiapan 
seorang guru dalam merancang dan menerapkan metode harus benar-benar di 
persiapkan secara matang agar terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Kegunaan dan manfaat mind mapping 
Setiap metode pembelajaran pastilah memiliki kegunaan dan manfaat dalam 
pembelajaran sehingga metode mind mapping sebagai salah satu metode yang ada 
dala pembelajaran dan dijadikan solusi dalam menerapkannya dalam 
pembelajaran.Adapun kegunaan mind mapping adalah: 
1) Untuk memberi pandangan menyeluruh pada pokok masalah. 
2) Memungkinkan kita untuk merencanakan rute atau kerangka pikiran. 
3) Mengumpulkan sebagian besar data disuatu tempat dan waktu. 
4) Mendorong pemecahan masalah secara kreatif.24 
Pemecahan masalah, diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh peserta 
didik untuk menemukan jawaban terhadap terhadap pertanyaan yang dihadapi. 
Sedangkan manfaat mind mapping adalah:  
1) Mengembangkan sebuah ide. Peserta didik dapat mengembengkan ide 
pemikirannya dengan cara memetakan materi-materi yang diberikan oleh guru.  
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2) Dapat di gunakan untuk meringkas buku adalah mencatat hal-hal yang di rasa 
sangat berguna dalam buku itu. Lalu dicatat dan ditarik kesimpulannya 
3) Dapat memusatkan perhatian yaitu melahirkan perhatian yang serta merta. 
Memudahkan terciptanya pemusatan perhatian pesertadidik dan mencegah 
gangguan dari luar 
4) Meningkatkan pemahaman pesertadidik yaitu pesertadidik mampu menjelaskan 
dengan kalimatnya sendiri atas apa yang dibaca atau didengarnya. 
5) Menyenangkan dan mudah di ingat yaitu peserta didik mudah mengingat materi 
yg diberikan dan tidak bosan dalam menerima pelajaran.25 
d. Kelebihan dari metode Mind Mapping 
Kelebihan mind mapping yaitu:  
1) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas. Jadi peserta didik mudah dalam 
mengemukakan pendapatnya baik di hadapan temannya maupun guru. 
2) Dapat bekerjasama dengan teman lainnya. Peserta didik bias bekerja sama 
dengan temannya dalam bentuk kelompok. 
3) Catatan lebih padat dan jelas26.  
Menurut Aris shoimin kelebihan dari mind mapping sebagai berikut: 
1) Hanya pesertadidik aktif saja yang terlibat. Karena tidak semua peserta didik 
berani untuk mengemukakan pendapatnya di depan teman-temannya. 
2) Tidakseluruh  pesertadidikbelajar. Karena ada peserta didik yang tidak 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru sehingga dia tidak 
memperhatikan pembelajaran27. 
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Melihat dari kelemahan dan kelebihan yang di miliki oleh model mind 
mapping,maka guru harus mencari jalan keluar agar pesertadidik terlibat aktif 
semuanya dalam pembelajaran. Selain itu,kelebihan dari mind mapping ini sangat 
banyak dan sesuai dengan kegunaan dan manfaatnya,maka seorang guru dapat 
menjadikan metode mind mapping ini sebagai salah satu metode yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran. 
Penerapan mind mapping tersebut dapat pula dipilih karena kegunaan dan 
manfaat yang dimiliki oleh mind mapping. Kegunaannya dapat membantu seorang 
guru dalam dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk mengajak pesertadidik 
membuat peta pikiran atau mind mapping. Tentu saja diharapkan dapat membantu 
pesertadidik untuk melatih kerja belahan otak kanan dan belahan otak kiri.peta 
konsep akan membantu pesertadidik dalam menguasai dan memahami konsep dengan 
cepat karena apa yang ditulis dalam suatu peta pikiran tergambar pokok permasalahan 
yang akan dipelajari. 
B. Hasil Belajar 
1. Defenisi hasil belajar 
Defenisi hasil dalam kamus Bahasa Indonesia sebagai sesuatu yang diadakan 
oleh usaha. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi belajar memiliki 
arti “ berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.28 
Defenisi ini memiliki pengertian sebagai sesuatu yang dicapai atau diperoleh 
peserta didik  berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan 
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dalam bentuk penguasaan. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Tujuan utama yang ingin dicapai  dalam kegiatan pembelajaran adalah 
hasil belajar. 
 Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional.29 Sedangkan belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru  
secara  keseluruhan, sebagai  hasil  pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam 
lingkungannya.30 
 Jadi, hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai peserta didik dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan 
tingkah laku seseorang. 
 Hasil belajar merupakan kemampuan-kemapuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan memperoleh 
hasil dari apa yang dipelajari selama proses belajar itu. Hasil belajar yang dicapai 
peserta didik melalui proses pembelajaran optimal cenderung menujukkan hasil 
belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi pada diri 
peserta didik. 
b. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya 
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c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama pada 
ingatannya, membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek 
lain, dan dapat digunakan untuk memperoleh informasi dan pengetahuan 
lainnya. 
d. Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 
dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai proses 
dan usaha belajarnya31. 
Menurut Gagnesebagaimana dikutipoleh Purwanto hasil belajar adalah 
terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada di 
lingkungan, yang terorganisasi untuk mengasismilasi stimulus-stimulus baru dan 
menentukan hubungan didalam dan diantara kategori-kategori.32 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hasil belajar 
dirumuskan dalam bentuk kompetensi, yaitu: kompetensi akademik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi vokasional. Keempat kompetensi 
tersebut harus dikuasai oleh peserta didik secara menyeluruh/komprehensip, sehingga 
menjadi pribadi yang utuh dan bertanggung jawab.33Hasil belajar peserta didik pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku.Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
penegrtian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.Oleh sebab 
itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional yang berisi rumusan 
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kemampuan dan tingkah yang diinginkan dikuasai oleh peserta didik menjadi unsur 
penting sebagai dasar acuan penilaian.34 
Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan kemajuan belajar peserta 
didik dalam hal penguasaan materi pembelajaran yang telah di pelajarinya sesuai 
dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Macam-macam Hasil Belajar 
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman 
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan sikap peserta 
didik, (aspek efektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelasakan sebagai berikut: 
a. Pemahaman konsep  
Pemahaman menurut bloom dalam buku karangan Ahmad susanto diartikan 
sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 
Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar peserta didik mampu 
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan kepada peserta didik, 
atau sejauh mana peserta didik dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, 
yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi 
langsung yang ia lakukan. 
b. Keterampilan proses  
Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang 
terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan untuk 
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang 
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telah ada sebelumnya, atau untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penilaian 
(falsifikasi).35 
c. Sikap  
Azwar dalam buku karangan Ahmad susanto mengungkapkan tentang struktur 
sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: komponen kognitif, 
afektif, dan kognitif merupakan refresentasi apa yang di percayai oleh individu 
pemilik sikap; komponen afektif, yaitu perasaan yang menyangkut emosional dan 
komponen konatif merupakan kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan 
sikap yang dimiliki seseorang. Dengan hubungannya dengan hasil belajar peserta 
didik, sikap ini lebih diarahkan pada pengertian pemahaman konsep, maka domain 
yang sangat berperan adalah domain kognitif. 
Hasil belajar adalah indikator yang dapat mengukur berapa besar 
keberhasilan belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar merupakan 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik setelah melalui proses belajar.36 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Komponen terpenting dalam pembelajaran, adalah pendidik dan peserta didik 
yang selalu berinteraksi dalam proses belajar mengajar. Menurut Wandah 
Wibawanto dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor yang mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran di antaranya pendidik, peserta didik, lingkungan, 
metode/teknik serta media/alat pembelajaran.37 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor yaitu: 
faktor yang mendukung tercapainya hasil belajar yang baik dan faktor yang dapat 
menghambat hasil belajar tersebut.  
a. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor ini meliputi: 
kecerdasan, minat dan perhatian, hasil belajar, ketekunan, sikap kebiasaan belajar, 
serta kondisi fisik dan kesehatan. 
b.Faktor eksternal; yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.38 
Jadi, hasil belajar adalah prestasi belajar atau kemampuan yang dicapai 
peserta didik dalam proses kegiatan belajar dengan membawa suatu perubahan dan 
pembentukan tingkah laku seseorang. 
a. Faktor Pendukung  
1) Kemampuan: kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran  
a) Kemampuan mempelajari materi pelajaran 
b) Kemampuan memilih cara belajar yang baik 
c) Kemampuan mengkorelasikan pelajaran 
d) Kemampuan menguasai pelajaran secara mendalam  
2) Motivasi dan Minat peserta didik 
3) Bakat 
4) Aktivitas  
                                                             





Hambatan dalam pencapaian hasil belajar dapat muncul secara internal dan 
eksternal.Dalam bentuk internal seperti kurang sehat, lapar, atau terlalu 
kekenyangan, dan kurang berminat terhadap suatu pelaran yang sedang 
dipelajari.Sedangkan dalam bentuk eksternal seperti keadaan lingkungan yang tidak 
tenang, kurang fasilitas belajar, kurang mendapatkan bimbingan dalam belajar. 
b. Indikator Hasil Belajar  
Hasil belajar yang akan dicapai selalu dihasilkan dari proses pembelajaran, 
hasil belajar itu dapat dicapai saat siswa dapat mencapai indikator dengan baik, 
maka dapat dilihat tingkatan hasil belajarnya. 
1) Istimewa atau maksimal: apakah seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu 
dapat dikuasai oleh siswa. 
2) Baik sekali atau optimal: apabila sebagai besar (76% sampai 99%) saja 
dikuasai oleh peserta didik. 
3) Baik atau minimal apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60% sampai 
75%) saja dikuasai oleh peserta didik. 
4) Kurang apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh 
peserta didik. 
C. Pendidikan Agama Islam di SD 
1. Bidang study pendidikan Agama Islam di SD 
Pendidikan Agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam kurikulum 
Pendidikan Agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk, mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, 
bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengajarkan Agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci Al-qur’an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 





Marimba dalam buku karangan Heri Gunawan memberikan defenisi 
pendidikan agama islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran 
Agama Islam.39 
Jadi, Pendidikan Agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam 
kurikulum Pendidikan Agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk, mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengajarkan Agama Islam dari 
sumber utamanya kitab suci Al-qur’an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 
2. Fungsi dan tujuan Pendidikan Agama Islam  
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada 
Allah Swt, yang telah ditanamkan dalam lingkunga keluarga. 
b.Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup di dunia 
dan akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan social dan dapat mengubah lingkungannya 
sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
d.Perbaikan yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan, dan 
kelemahan-kelamahan peserta didik dalam keyakinan pemahaman dan 
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari 
                                                             





e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari lingkungan atau budaya 
lain yang membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan menuju 
manusia seutuhnya 
f. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum  
g.Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 
dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.40 
Fungsi Pendidikan Agama Islam adalah sebagai pedoman hidup untuk 
mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islamdi SD 
Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, pendidikan agama islam 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan,penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama islam sehingga menjjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara,serta untuk dapat 
melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.41 
Dari beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan agama islam dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk membina dan 
mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal, dan memahami, ajaran 
tentang agama islam secara menyeluruh sera menjadikan ajaran agama islam itu 
sebagai suatu pandangan hidup demi kemaslahatannya di dunia maupun di akhirat. 
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4. Kegunaan Pendidikan Agama Islam di SD 
Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, pendidikan Agama Islam 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan memalalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta 
didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketaqwaan, serta untuk dapat melanjutkan jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Dari penelusuran terhadap beberapa sumber dalam banyak literatur  dan 
beberapa hasil penelitian terdahulu, ditemukan penelitian yang memiliki relevansi 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Adapun penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Friezsya Puti Chandramica yang berjudul “Peningkatan Penerapan Model 
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Peserta Didik Kelas 
VI SD Negeri 2 Gunung Terang Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2016/2017”.Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran Mind Mapping 
berpeningkatan terhadap hasil belajar IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya 
pada peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Gunung Terang Bandarlampung Tahun 
pelajaran 2016/2017. Terbukti pada uji dependent sample tes pada taraf kepercayaan 
(significance level 5% menunjukkan nilai t hitung sebesar 16,333 dengan probabilitas 
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 42 Jadi, model pembelajaran Mind Mapping 
memberikan peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik. 
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 Kiswanti yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Dengan Menggunakan Metode Mind Mapping Pada Mata Pelajaran PAI Standar 
Kompetensi Membiasakan perilaku Terpuji Dan Mengenal Puasa Wajib Kelas V 
SDN 01 Blimbing, Boja, Kendal Semester Genap Tahun Ajaran 2009-2010”. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran mata pelajaran PAI Standar Kompetensi 
Membiasakan Perilaku Terpuji dan Mengenal Puasa Wajib di kelas IV SDN 01 
Blimbing, Boja-Kendal, melalui metode Mind Mapping dapat ditarik kesimpulan: 
Bahwa pembelajaran PAI dengan metode Mind Mapping di kelas V, berlangsung 
dengan baik walaupun pada awalnya peserta didik masih bingung namun pada 
akhirnya peserta didik setelah diajak dan dibimbing belajar dengan cara membuat 
metode Mind Mapping (peta pikiran) menggunakan spidol atau pensil warna sesuai 
dengan selera peserta didik, dilanjutkan dengan mengerjakan tes pilihan ganda 15 
butir soal dan diawasi dengan ketat. Pelaksanaannya melalui dua tahap siklus dengan 
hasil terus meningkat.43Jadi, metode pembelajaran Mind Mapping memberikan situasi 
belajar yang tidak membosankan, menyenangkan dan menumbuhkan kreativitas 
peserta didik dalam belajar. 
Niswatul khaerah yang melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Model 
PembelajaranKooperatif Tipe Mind Mappingdan keterampilan proses terhadap hasil 
belajar siswa pada materi koloid di MAN Aceh Besar. Berdasarkan hasil penelitian 
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bahwa dengan diterapkannya model Mind Mapping hasil belajar siswa lebih tinggi 
dengan mennggunakan model Mind Mapping 
Khaeruddin yang meneliti “Model Pembelajaran Blanded Learning Berbasis 
Konstruktivistik Pada Mata Kuliah Evaluasi Hasil Belajar”. Menghasilkan 
kesimpulan bahwa model pembelajarn Blanded Learning yang terdiri atas model 
konseptual dan model fisikal valid, efektif, dan praktis digunakan pada mata kuliah 
evaluasi hasil belajar. 
Asrianti yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran MindMapping Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 28 Makassar”. Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 28 hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Mind Mapping  pada kelas VIII SMP Negeri 28 Makassar dengan nilai 
rata-rata pretest sebesar 61,40, dan nilai rata-rata posttest sebesar 76,85. Terdapat 
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran Mind Mapping pada kelas VIII SMP Negeri 28 Makassar.44Jadi, 
terdapat pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 28 Makassar. 
Perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti dengan penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya jenis penelitian yang digunakan yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas, selain itu lokasi penelitian yang membedakan dengan 
penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan perangkat 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. 
                                                             
44Asrianti, Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Dalam Peningkatan Hasil Belajar 
Peserta didik Mata pelejaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 28 Makassar (Fakultas 







A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan pendekatan Pre-
Exprerimental Design dengan jenis desain “One-Grup Pretest-Posttest Design”. 
Pada penelitian ini terdiri dari 1 kelas yaitu kelas eksperimen pembelajaran 
dengan model Mind Mapping untuk melihat pengaruh penerapan model Mind 
Mapping terhadap hasil belajar peserta didik  kelas IV SDN Tanabangkakec. Bajeng 
barat Kabupaten Gowa, siswa yang menjadi sampel diberi pretest dan posttest. 
2. Desain penelitian 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 





01   : nilai pretest sebelum diberi perlakuan  
 02  : nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X   : Perlakuan atau penerapan model 
Pengaruh = 02 − 01 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di SDN Tanabangka  KecamatanBajeng 
Barat  Kabupaten Gowa. 






B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
terdiri dari yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek 
atau obyek itu.45Populasi inilah yang menjadi fokus atau perhatian peneliti untuk 
melakukan sebuah penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan objek 
yang menjadi pusat penelitian.Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 
SDN Tanabangka Gowa yang berjumlah 29 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagiandari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki 
populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.46Dalam penelitian 
ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, karena 
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang.47jumlah sampel yang diambil 
adalah 29 orang dari jumlah populasi. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data atau cara pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yakni tes, dan observasi. Tentang teknik pengumpulan data yang 
digunakan lebih lengkapnya berikut akan dijelaskan dibawah ini: 
1. Tes  
  Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam sebelum diberikan dan setelah diberikan perlakuan. 
Pretest digunakan untuk mengetahui apakah pemahaman pelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbeda atau tidak berbeda sebelum perlakuan. Sementara untuk 
posttest digunakan untuk mengukur pemahaman pembelajaran pada mata pelajaran 
pendidikan agam islam setelah diberikan perlakuan. 
2. Observasi 
Observasi adalah sebagai metode ilmiah, metode observasi biasa diartikan 
sistematika fenomena–fenomena yang diselidiki. 48 Observasi juga didefinisikan 
sebagai suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara 
teliti serta pencatatan secara sistematis.49 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang sudah siap, 
sudah berlalu atau data sekunder.Peneliti tinggal mengambil atau menyalin data yang 
sudah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian.Pengambilan data secara 
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dokumentasi bisa untuk data dalam bentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, ceritera, biografi, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.Dalam bentuk karya 
misalnya karya seni, film, dan lain-lain.50 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi artinya mengumpulkan segala 
bentuk dokumen pada saat penelitian termasuk di dalamnya adalah lembar hasil tes 
peserta didik, gambar-gambar kegiatan selama melakukan penelitian dikelas yang 
menggambarkan situasi pembelajaran dikelas, kondisi lingkungan belajar dan 
dokumen lainnya. 
Dalam penelitian dokumentasi digunakan untuk mengambil data terkait 
jumlah peserta didik di SDN Tanabangka Kec.Bajeng Barat Kab.Gowa. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam upaya mencari tujuan 
penelitian.Bobot atau mutu penelitian kerapkali dinilai dari kualitas instrumen yang 
digunakan.Hal ini tidaklah mengherankan, karena instrumen penelitian itu adalah 
alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka 
memecahkan masalah penelitian atau menggapai tujuan penelitian.51Instrumen dalam 
penelitian ini adalah tes, dokumentasi, dan observasi. 
1. Butir Tes hasil belajar 
Instrument berupa butir-butir Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal-soal 
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dan tugas-tugas. 52 Tes hasil belajar ini terdiri atas pretest dan posttest. Pretest 
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran mind Mapping,  sedangkanposttest digunakan untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran. Tes hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam 
2. Pedoman Observasi 
 Lembar observasi ini digunakan dengan cara mengamati langsung objek 
penelitian. Data yang diamati yaitu situasi/keadaan pembelajaran pada saat 
diadakannya penelitian oleh peneliti. 
3. Ceklis Dokumentasi  
Format dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatnya 
sudah siap/ada, tinggal diambil oleh pengumpul data/peneliti.Biasa disebut data 
sekunder.Data itu memang sudah ada, tinggal diambil atau disalin oleh peneliti, 
bukan atas usaha peneliti.53 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen dokumentasi untuk 
mengambil data mengenai lingkungan sekolah, gambar proses pembelajaran 
menggunakan model Mind Mapping, jumlah guru yang mengajar, dan jumlah peserta 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Adapun teknik analisis datanya 
sebagai berikut: 
1. TeknikAnalisisStatistikDeskriptif 
MenurutAgus Riyanto analisis deksriptif ialah analisis yang menggambarkan 
suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun secara kelompok. Tujuan analisis 
deksriptif untuk membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti.54 
Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deksriptif adalah : 
a. Tabeldistribusifrekuensi 
1) Mengurutkan data dari yang terkecilke yang terbesar 
2) Menentukanjangkauan (range) dari data  
Jangkauan = Data terbesar-data terkecil. 
4) Menentukan panjang interval kelas 




5) Menentukan batas bawah kelas pertama 
Batas bawah kelas pertama biasanya dipilih dari data terkecil atau data 
terkecil yang berasal dari pelebaran jangkauan  (data yang lebih kecil dari data 
terkecil) dan selisihnya harus kurang dari panjang interval kelasnya. 
 
 
                                                             

















?̅? :  Mean untuk data bergolongan 
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1  : Jumlah frekuensi 
𝑥𝑖 : skor yang diperoleh 







𝑠  : standar deviasi 
𝑥𝑖 : masing-masing data 
?̅?  : rata-rata 
𝑛  : jumlah sampel 
d. Kategori 
selanjutnya untuk kategori hasil belajar menggunakan rumus kategori. 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
Nilai perolehan tertinggi  dikurangi dengan nilai perolehan terendah di bagi 















e. Analisis regresi sederhana  
 
   
 
Keterangan: 
Y           = variable bebas 
X           = variabel terikat 
a dan b  = konstanta. 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sejarah Berdirinya SDN Tanabangka 
 Secara administrasi sekolah dasar (SD) Negeri Tanabangka beralamat di jalan 
poros galesong-tanabangka Kab. Gowa, Kec Bajeng barat Provinsi Sul-Sel. Sekolah 
ini berstatus kepemilikan yang dinaungi oleh pemerintah pusat, yang tertera di SK 
pendirian pada 1910-01-01 yang juga merupakan tanggal SK izin operasional, dengan 
luas tanah 2 M2. Dengan jumlah guru 10 orang guru, yang terdiri dari siswa laki-laki 
86 orang, siswa perempuan 71, dan telah menerapkan kurikulum k-13.1 
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Identitas Sekolah 
a. Nama Sekolah  : SDN Tanabangka 
b. Nama Kepala Sekolah : Burhanuddin, S.Pd 
c. SK Kepala Sekolah : B 
d. Alamat    : Desa Tanabangka 
1) Jalan   : Jln. Poros Galesong 
2) Kecamatan  : Bajeng barat 
3) Kabupaten  : Gowa 
4) Provinsi  : Sulawesi selatan 
5) Kode pos   : 9152 
6) Telepon   : 085298346515 
7) E-mail   : 
                                                 





e.    Status sekolah   
f.     NSM    : 10119030500 
g.     Tahun didirikan   : 1962 
2. Visi dan Misi Sekolah : 
a. Visi  
Terwujudnya peserta didik yang unggul, cerdas, terampil, dan berakhlak mulia 
berdasarkan iman dan takwa terhadap Tuhan yang Maha Esa 
b. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran yang kreatif, efektif dan menyenangkan 
2) Mengikut sertakan guru dalam berbagai diklat dalam peningkatan 
profesionalismenya. 
3) Meningkatkan pemanfaatan media dalam pembelajaran 
4) Melaksanakan literasi setiap hari 
5) Membiasakan akhlak mulia 
6) Melaksanakan jumat ibadah 
7) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler (olahraga, Agama, kesenian, dan 
kepramukaan). 
8) Melaksanakan sistem kelas tuntas berkelanjutan (SKTB) 
9) Mengikut sertakan peserta didik dalam berbagai lomba Akademik maupun 
non akademik2 
3. Fasilitas Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana merupakan unsur penting dalam kesuksesan proses 
belajar mengajar  
                                                 





a.  Ruang kepala sekolah 
b. Ruang guru 
c. Ruang belajar 
d. Ruang pramuka 
e. Perpustakaan  
f. Lapangan olahraga  
g. Lapangan upacara 
h. Kantin 
4. Daftar Guru di sekolah 
Tabel 4.1 
Daftar Guru dan Jabatannya di SDN Tanabangka Kab. Gowa 3 
No Nama Jabatan 
1 
Burhanuddin  Kepala sekolah 
2 
H. Abd Rahim M  Guru kelas  
3 
Hj. Hasim  Guru kelas 
4 
Muh. Taufiq hadi Guru kelas 
5 
Yuniarti caya  Guru kelas 
6 
Sry wahyuni Guru kelas 
7 
Irnawati, Ama Pustakawan  
8 
Rahmaniar  Guru kelas 
9 
Suardi  Guru PJOK 
10 
Nurbiah  Guru mulok 
11 
Irmasari  Guru Pai 
                                                 






Muh Alis  Penjaga Sekolah 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Adapaun sintaks dalam penerapan model Mind Mapping. 
1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Pendidik menyiapkan materi sebagaiamana biasa. 
3. Pendidik mengemukakan konsep/permasalahan yang akan di tanggapi oleh 
peserta didik  
4. Pendidik dapat menggunakan gambar untuk topik utama 
5. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang 
6. Tiap kelompok dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari 
pendidik dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan kecil, kemudian 
berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 
7. Tiap kelompok membaca hasil diskusinya. 
8. Kesimpulan dan penutup 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Tanabangka Kab. Gowa 
kelas IV dengan sampel 29 penulis mengumpulkan data melalui instrument tes hasil 
belajar pretest dan postest. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Tanabangka Kab. Gowa 
kelas IV dengan sampel 29 penulis mengumpulkan data melalui instrument tes hasil 
belajarpretest dan postest. 
Pada analisis statistik deskriptif data yang diolah yaitu data pretest dan 
posttest kelas eksperimen kelas IV yang dengan menggunakan model pembelajaran 
mind mapping. Dalam hal analisis deskriptif digunakan untuk memberi gambaran 





terendah, rata-rata (mean), standar deviasi, varians, dan koefisien varians yang 
bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang model pembelajran mind 
mapping terhadap hasil belajar peserta didik. Adapun hasil analisis deskriptifnya 
adalah sebagai berikut: 
a. Hasil Analisis Data Pretest dan Pos-test dengan menggunakan model 
pembelajaran mind mapping. 
1) Test awal 
Pre-test adalah tahap awal dalam penelitian eksperimen ini. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah akhlak terpuji.peneliti kemudian melaksanakan 
pre-test. Hasil pre-test kemudian diolah dan dijadikan pedoman untuk melaksanakan 
tahap penelitian selanjutnya. 
Pemberian treatmen adalah tahap kedua dalam penelitian ini. Hal yang 
dibutuhkan adalah sebelum melakukan treatmen yaitu membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menentukan waktu pelaksanaan, peneliti melakukan sebanyak 4 
kali pertemuan, dengan waktu setiap pertemuan 1 jam pelajaran (1x45 menit). Dan 
setiap pertemuan peserta didik diberikan perlakuan dengan memanfaatkan bahan ajar 
iman kepada rasul-rasul Allah dengan menggunakan model pembelajaran mind 
mapping. 
Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
mind mapping, peneliti juga melakukan pengamatan(observasi). Observasi tersebut 
dibantu oleh 1 observer setiap pertemuannya untuk menilai peneliti apakah 
menerapkan model pembelajaran tersebut atau tidak. Hal ini dilakukan untuk 
melegkapi data yang akan menunjang kualitas belajar peserta didik dalam model 






1. Deskripsi Penerapan Model pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Peserta didik Kelas IV SDN 
Tanabangka Kab. Gowa  
Pada penelitian ini menggunakan model Mind Mapping dimana peneliti 
melakukan kegiatan proses pembelajaran yang berdasarkan pada sintaks dari model 
Mind Mapping itu sendiri, diantaranya: 
a) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b) Pendidik menyiapkan materi sebagaiamana biasa. 
c) Pendidik mengemukakan konsep/permasalahan yang akan di tanggapi oleh 
peserta didik. 
d) Pendidik dapat menggunakan gambar untuk topik utama. 
e) Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang. 
f) Tiap kelompok dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari 
pendidik dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan kecil, 
kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 
g) Tiap kelompok membaca hasil diskusinyah. 









2. Deskripsi Hasil Belajar Sebelum dan setelah Penerapan Model 
pembelajaranMind Mapping Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam Pada Peserta didik Kelas IV SDN Tanabangka Kab. Gowa  
 
a. Deskripsi Hasil Belajar Sebelum Penerapan Model pembelajaran Mind 
Mapping Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Peserta 
didik Kelas IV SDN Tanabangka Kab. Gowa  
Berdasarkan tes yang telah diberikan kepada peserta didik dikelas IV sebelum 
diterapkannya model pembelajaran Mind Mapping maka diperoleh data-data sebagai 
berikut : 
Tabel 4.2 








1  Harun al Rasyid 30 
2  Alifah Izzah 30 
3  Jihan Nurafifah 50 
4  Nurzakinah 30 
5  Nurwahidah 20 





7  Muhaimin 20 










12  Muh Farhan 60 
13  Muh. Rasul 30 





16  Nur alias 30 
17  Atikah Istihana. R 50 
18  Sopiana Saputri 30 
19  Sahira 30 
20  Nur Rikayanti 40 
21  Keyla Putri 40 
22  Ichsan 50 









25  Muh Fajar Nur 30 
26  Ridwan 40 
27  Resky Aditya 20 
28  Musniar 40 
29  Fina 60 
Sumber data : Data hasil Belajar sebelum penerapan model pembelajaran 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PreTest 29 20 70 38.62 13.289 
Valid N (listwise) 29     
 Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa, skor maksimun untuk hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa sebelum diterapkan model pembalajaran Mind 
mapping adalah  70 dan skor minumun yaitu 20 dengan nilai rata-rata 38,62  dan 
standar deviasi 13,289 dengan jumlah sampel 29 orang. Selanjutnya analisis 
kategorisasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SDN 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowasebelum diterapkanmodel 
pembalajaran mind mappingdisajikan dalam tabel berikut ini: 
 















     Tabel 4.4 
Interval Frekuensi Kategori Persentase 
60 ≤ 3 Sangat Tinggi 10,4% 
50 – 59 7 Tinggi 24,1% 
40 – 49 5 Sedang 17,3% 
30 – 39 10 Rendah 34,5% 
20 – 29 4 Sangat rendah 13,7% 
Jumlah 29  100% 
Data pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat 4 orang responden berada 
pada kategori sangat rendah dengan persentase 13,7%, 10 orang responden berada 
pada kategori rendah dengan persentase 34,5%,5 orang responden berada pada 
kategori sedang dengan persentase 17,3%, 7 orang responden berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 24,1%,dan 3 orang responden berada pada kategori sangat 





pembalajaran mind mapping terhadaphasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
sebesar 38,62 berada pada kategori rendah. Selanjutnya sajian terhadaphasil belajar 
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa.histogram berikutini: 
 
Gambar 4.1 : Histogram kategorisasi hasil belajar pre test 
Berdasarkan diagram kategorisasi hasil belajar pendidikan Agama Islam maka 
diketahui bahwa rata-rata nilai peserta didik berada pada kategori rendah. 
dikarenakan pada pertemuan ini belum menerapkan model pembelajaran mind 





















b. Deskripsi Hasil Belajar setelah diterapkan model pembelajaran Mind 
Mapping terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam Pada peserta didik 
kelas IV SDN Tanabangka Kab. Gowa  
Tabel 4.5 








1  Harun al Rasyid 40 
2  Alifah Izzah 80 
3  Jihan Nurafifah 70 
4  Nurzakinah 60 
5  Nurwahidah 80 
6  Melani Aprilia 80 
7  Muhaimin 80 
8  Khumairah 80 
9  Alya fitri Ramadani 70 
10  Sumarni 70 
11  Nuramelia Ramadani 70 





13  Muh. Rasul 60 
14  Fauzan 80 
15  Muh Afif Nurwahyu 70 
16  Nur Alias 80 
17  Atikah Istihana. R 80 
18  Sopiana Saputri 60 
19  Sahira 60 
20  Nur Rikayanti 90 
21  Keyla Putri 80 
22  Ichsan 70 





25  Muh Fajar Nur 60 
26  Ridwan 60 
27  Resky Aditya 90 
28  Musniar 80 
29  Fina 90 
Sumber data : Data hasil Belajar setelah penerapan model pembelajaran Mind 











 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PostTest 29 40 90 73.10 11.681 
Valid N (listwise) 29     
 Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa, skor maksimun untuk hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa sesudah diterapkan model pembalajaran mind 
mapping adalah  90 dan skor minumun yaitu 40 dengan nilai rata-rata 73,10dan 
standar deviasi 11,681 dengan jumlah sampel 29 orang. Selanjutnya analisis 
kategorisasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SDN 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa setelah diterapkan model 
pembalajaran mind mappingdisajikan dalam tabel berikut ini: 




















     Tabel 4.7 
Interval Frekuensi Kategori Persentase 
80≤ 4 Sangat Tinggi 13,8% 
70 – 79 10 Tinggi 34,5% 
60 – 69 8 Sedang 27,6% 
50 – 59 6 Rendah 20,7% 
40 – 49 1 Sangat rendah 3,4% 
Jumlah 29  100% 
Data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa terdapat 1 orang responden berada 
pada kategori sangat rendah dengan persentase 3,4%, 6 orang responden berada pada 
kategori rendah dengan persentase 20,7%, 8 orang responden berada pada kategori 
sedang dengan persentase 27,6%, 10 orang responden berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 34,5%, dan 4 orang responden berada pada kategori sangat tinggi 
dengan persentase 13,8%. Berdasarkan nilai rata-rata setelah diterapkanmodel 
pembalajaran mind mapping terhadaphasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 





Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa.histogram berikut ini: 
 
Gambar 4.2 : Histogram kategorisasin hasil belajar post test 
c. Pengaruh penerapan pembelajaran model Mind Mapping sebelum dan 
sesudah diterapkan pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SDN 
Tanabangkan Kec. Bajeng Barat Kab Gowa. 
 
a. Uji Normalitas 
 Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembalajaran mind mapping 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk, serta dihitung dengan menggunakan 


















signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang 
didapatkan: 
Tabel 4.8 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PreTest .224 29 .120 .914 29 .162 
PostTest .205 29 .139 .901 29 .173 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Berdasarkan tabel 4.8, hasil uji normalitas pengaruh penerapan model 
pembalajaran mind mapping diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov signifikansi 
sebesar 0,120dan nilai Shapiro-Wilk signifikansi sebesar 0,162 dengan menggunakan 
taraf signifikansi 0,05. Nilai signifikansiyang diperoleh tersebut lebih besar dari 𝛼 
(0,120 >0,05). Kemudian hasil uji normalitas perilaku disiplin peserta didik diketahui 
nilai Kolmogorov-Smirnov signifikansi sebesar 0,139 dan Shapiro-Wilk 0,173 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05.  Nilai signifikan yang diperoleh tersebut 
lebih besar dari𝛼 (0,139 >0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai 
penerapanmodel pembalajaran mind mappingdan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam pada peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
 Uji prasyarat yang kedua adalah uji linearitas.Uji linearitas untuk mengetahui 
hubunganhasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas IV SDN 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa(Y) terhadap pengaruh 





pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20. Hasil 
analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
                                                  Tabel 4.9 : 
ANOVA 
PostTest 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1357.833 5 271.567 24.896 .000 
Within Groups 2462.857 23 107.081   
Total 3820.690 28    
Sumber: Data dari SPSS) 
Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari baris Between Groups, yaitu Fhit 
(Tc) = 24,896 dengan p-value = 0,000 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima atau 
persamaan regresi Y atas X adalah linear atau berupa garis linear. Dan juga p-value = 
0,000/2 = 0 < 0,05 atau nilai signifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan yang 
ditentukan. 
c. Uji Hipotesis 
 Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa datapada 
penelitian ini berdistribusi normal dan bersifatlinear. Oleh karena itu, pengujian 
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dengan 
tujuan melihat pengaruh yang signifikan variabel pengaruhpenerapanmodel 
pembalajaran mind mappingterhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 








Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 66.667 6.772  9.845 .000 
PreTest .167 .166 .190 3.316 .325 
a. Dependent Variable: Post-Test 
Dari output SPSS di atas, pada tabel coefisien pada kolom constant a adalah 
66,667 dan pada kolom b 0,167, sehingga persamaan regresinya: Ŷ =  a + bx atau 
66,667 + 0,167X. Dari hasil analisis diperoleh thitung = 3,316 sedangkan nilai ttabel  
=2,051 artinya nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. Dari hasil analisis p-value = 
0,000/2 = 0 < 0,05 atau nilai signifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan yang 
ditentukan. Dengan demikian pengaruh penerapan model pembalajaran mind 
mapping berpengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 137.356 1 137.356 1.731 .000b 
Residual 3683.333 27 136.420   
Total 3820.690 28    
a. Dependent Variable: Post-Test 
b. Predictors: (Constant), PreTest 
 Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari baris Regression yaitu 





signifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian, regresi 
Y atas X adalah signifikan atau penerapan model pembalajaran mind mapping 
berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas 
IV SDN Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.12 
Model Summaryb 















df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .245a .760 .025 9.969 .060 1.731 1 27 .199 
a. Predictors: (Constant), PreTest 
b. Dependent Variable: PostTest 
 Untuk mengetahui besarnya nilai korelasi dan besarnya presentase pengaruh 
penerapan model pembalajaran mind mapping terhadaphasil belajar Pendidikan 
Agama Islam pada peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada nilai R Squarepada table model summary 
sebesar = 0,760 yang artinya besarnya persentase pengaruh penerapan model 
pembalajaran mind mapping terhadaphasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 
adalah sebesar76 %. Sedangkan sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh variabel lain. 
C. Pembahasan 
1. Deskripsi Hasil Belajar Sebelum Penerapan Model pembelajaran Mind 
Mapping Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Peserta 





 Nilai maksimum dan nilai minimum yang diperoleh pada hasil belajar 
sebelum penerapan  menggunakan analisis deskriftif yaitu 70 dan 20 dan nilai rata-
rata (mean) dengan menggunakan analisis secara SPSS versi 20 for windows 
diperoleh nilai 38,62. Berdasarkan kategorisasi hasil belajar pendidikan agama islam 
maka diketahui bahwa rata-rata nilai peserta didik berada pada kategori rendah. 
dikarenakan pada pertemuan ini belum menerapkan model pembelajaran mind 
Mapping sehingga peserta didik kurang terlibat interaksi langsung secara aktif . 
 Berdasarkan kategorisasi hasil belajar sebelum penerapan model pembelajaran 
mind Mapping maka diketahui bahwa nilai peserta didik yang berada pada kategori 
sangat rendah  sebanyak 4 orang, 10 orang berada pada kategori rendah, 5 orang 
berada pada kategori sedang, pada kategori tinggi 7 orang dan 3 orang pada kategori 
sangat tinggi. 
2. Deskripsi Hasil Belajar setelah diterapkan model pembelajaran Mind 
Mapping terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam Pada pesertaa 
didik kelas IV SDN Tanabangka Kab. Gowa  
 Nilai maksimum dan nilai minimum yang diperoleh pada hasil belajar setelah 
penerapan  menggunakan analisis deskriftif yaitu 90 dan 40 dan nilai rata-rata (mean) 
dengan menggunakan analisis secara SPSS versi 20 for windows diperoleh nilai 
73,10. Berdasarkan kategorisasi hasil belajar pendidikan agama islam maka diketahui 
bahwa rata-rata nilai peserta didik berada pada kategori tinggi. dikarenakan pada 
pertemuan ini menggunakan model pembelajaran mind Mappingdimana Model 
pembelajaran ini memiliki kelebihan yaitu pembelajaran yang menarik dapat bermain 
sekaligus belajarsehingga peserta didik terlibat interaksi langsung secara aktif.





mind Mapping maka diketahui bahwa nilai peserta didik yang berada pada kategori 
sangat rendah  sebanyak 1 orang, 6 orang berada pada kategori rendah, 8 orang 
berada pada kategori sedang, pada kategori tinggi 10 orang dan 4 orang pada kategori 
sangat tinggi. 
3. Pengaruh penerapan model pembelajaranMind Mapping sebelum dan 
sesudah diterapkan pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SDN 
Tanabangkan Kec. Bajeng Barat Kab Gowa. 
Tabel. 4.13 










Harun al Rasyid 30 
1  
Harun al Rasyid 40 
2  
Alifah Izzah 30 
2  
Alifah Izzah 80 
3  
Jihan Nurafifah 50 
3  










Melani Aprilia 40 
6  


































Muh Farhan 60 
12  
Muh Farhan 70 
13  
Muh. Rasul 30 
13  














Nur Alias 30 
16  
Nur Alias 80 
17  
Atikah Istihana. R 50 
17  
Atikah Istihana. R 80 
18  
Sopiana Saputri 30 
18  






Nur Rikayanti 40 
20  
Nur Rikayanti 90 
21  
Keyla Putri 40 
21  






Al Azizah Atira 50 
23  










Muh Fajar Nur 30 
25  










Resky Aditya 20 
27  









Berdasarkan hasil belajar sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran 
mind mapping terdapat perbedaan yaitu sebelum Penerapan model pembelajaran 
Mind Mapping dengan nilai tertinggi 70 dan terendah 20 dengan rata-rata38,62. 
Sedangkan setelah penerapan model pembelajaran mind mapping dengan nilai 
tertinggi 90 dan terendah 40 sehingga rata-rata 73,10. 
 Setelah dilakukan perhitungan untuk pengujian hipotesis, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan  hasil belajar pendidikan Agama Islam yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran Mind Mapping. Hal ini dapat dilihat pada analisis uji t yang telah 
dilakukan. Berdasarkan kriteria pengujian hasil yang diperoleh maka dapat 
ditunjukkan bahwa nilai Thitung lebih besar dari nilai Ttabel yaitu Thitung =3,316> Ttabel = 
2,051, sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
yakni terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran Pendidikan 









 Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1) Hasil belajar peserta didik yang diajar sebelum penerapan model pembelajaran 
mind mapping berada pada kategori “rendah” dengan nilai tertinggi 70 dan 
terendah 20 sehingga rata-rata38,62. 
2) Hasil belajar peserta didik yang diajar setelah penerapan model pembelajaran 
mind mapping berada pada kategori “tinggi” dengan nilai tertinggi 90 dan 
terendah 40 sehingga rata-rata73,10. 
3) Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran mind mapping memiliki kategorisasi rendah dengan nilai 70-
20sedangkan setelah penerapan model pembelajaran mind mapping dengan 
kategorisasi tinggi dan nilai 90-40. perbedaan hasil belajar peserta didik juga 
dapat dilihat dari hasil perhitungan uji T2 sampel, dimana thitung = 3,316 
sedangkan nilai ttabel  =2,051 artinya nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. 
B. Implikasi Penelitian 
 Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dengan demikian dalam penelitian 
ini, penyusun mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1). Bagi peserta didik kelas IV SDN Tanabangka Kec Bajeng Barat Kab Gowa, 
mampu memotivai peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 






2). Bagi guru mata pelajaran pendidikan agama islam sekiranya pada penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai salah satu dasar peningkatan dan memotivasi peserta 
didik dalam pembelajaran 
3). Bagi sekolah, menambah referensi untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
pembelajaran serta bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas 
sekolah. 
4).Bagi peneliti, menambah pengalaman peneliti secara langsung tentang 
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Berilahtandasilang (X) padahurufa,b,catau d padajawaban yang paling tepat!































7. Rasul yang diberimukjizatbisamembuatkapal yang dapatmenampungseluruhumatnya













































5. Rasul yang diberimukjizatbisamembuatkapal yang dapatmenampungseluruhumatnya

































PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL MIND MAPPING
PADA PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI  TANABANGKA





1. Isilah dengan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawab saudara
(i)
2. Kriteria penilaian
 Terlaksana (2) diberikan apabila terlaksana dengan jelas
 Kurang terlaksana (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang maksimal.
 Tidak terlaksana (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali.
Untuk mengetahui aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
peneliti meminta bantuan Bapak/Ibu mengamati dan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan aspek yang diamati, dan saran seperlunya tentang keterlaksanaannya.
Kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, sangat berarti
bagi saya. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya menyampaikan terima kasih.





1. Guru menyampaikan kompetensi yang
ingin dicapai
2. Guru menyampaikan tujuan yang ingin
dicapai
3. Guru mengemukakan materi pembelajaran
4. Peserta didik menanggapi materi yang
dinyatakan oleh guru
5. Guru dapat menggunakan gambar sesuai
materi pelajaran
6. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-
4 orang
8. Peserta didik mendiskusikan peta konsep
yang telah dibuatnya
9. Setiap kelompok mempersentasikan peta
konsepnya.
10. Setiap kelompok diacak untuk membaca
hasil diskusinya
11. Guru menjelaskan kembali materi yang
belum dipahami peserta didik













PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL MIND MAPPING
PADA PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI Tanabangka
Judul : Pengaruh Penerapan model Mind Mapping Terhadap hasil belajar
pendidikan Agama Islam pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri




1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap observasi peserta didik
dalam menggunakan model pembelajaran Mind Mapping yang telah dibuat.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberi tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu dapat langsung melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.
B. Skala Penilaian
1 = berarti “sangat kurang sesuai”
2 = berarti “kurang sesuai”
3 = berarti “sesuai”
4 = berarti “sangat sesuai”
C. Tabel Penilaian
No Uraian Aspek Skala
Penilaian
1 2 3 4
1. Aspek Tujuan
a. Petunjuk soal dinyatakan dengan jelas
b. Petunjuk soal mudah dipahami
2. Konstruksi
a. Petunjuk Pengisian instrumen dinyatakan dengan jelas.
b. Isi indikator menggunakan kata-kata yang mudah dipahami.
c. Aspek yang diobservasi dinyatakan dengan jelas.
3. Bahasa
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti.
D. PenilaianUmum
Secara umum lembar observasi yang dibuat:
a. Dapat digunakan tanpa revisi.
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil.
c. Dapat digunakan dengan revisi besar.
d. Belum dapat digunakan.
E. Komentar/Saran















LEMBAR VALIDASI OBSERVASI 
 
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MIND MAPPING 
TERHADAP HASIL  BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV SDN 
TANABANGKA KAB. GOWA 
 
Dengan Hormat,  
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapam 
Model Mind Mapping Terhadap hasil belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 
Tanabangka kab. Gowa ”, peneliti menggunakan instrument observasi untuk 
mengumpulkan data. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap instrument tersebut.  
Petunjuk Pengisian  
1. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang 
sesuai dengan matrik uraian aspek penilaian. Penilaian menggunakan rentang 
nilai sebagai berikut: 
Skor 1 : Sangat kurang Sesuai 
Skor 2 : kurang Sesuai  
Skor 3 : Sesuai 
Skor 4 : sangat Sesuai 
2. Untuk penilaian umum dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom 
yang sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.  
3. Untuk saran-saran revisi, dimohon Bapak/Ibu langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang telah disiapkan.  
 
 
No Aspek Penilaian Pilihan Penilaian 
1 2 3 4 
1. Aspek Petunjuk  
a. Petunjuk lembar observasi dinyatakan dengan jelas. 
b. Indikator di bawah ini dinyatakan dengan jelas.  
c. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
    
d. guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 
e. guru mengemukakan konsep permasalahan sesuai 
materi pembelajaran. 
f. Peserta didik menanggapi permaslahan yang ditanggapi 
oleh guru. 
g. Guru dapat menggunakan gambar sesuai topic utama 
pembelajaran. 
h. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-4 orang. 
i. Peserta didik membaca dan membuat peta konsep 
j. Peserta didik mendiskusikan peta konsep yang telah 
dibuatnya dan memilih satu diantara peta konsep yang 
terbaik untuk mewakili kelompoknya. 
k. Setiap kelompok mempresentasikan peta konsepnya. 
l. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca 
hasil diskusinya  
m. Guru mengulangi kembali/menjelaskan materi yang 
belum dipahami 
n. Kesimpulan dan penutup. 
2.  Bahasa 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
b. Menggunakan  tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
c. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti.  
    
 
 
Penilaian Umum  
Uraian Penilaian 
Sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi  
Baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi  
Cukup baik, dapat digunakan dengan banyak revisi  
Tidak baik, sehingga belum dapat digunakan  
Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
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